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ARTICLE

INEFO ABSTRACT

Keywords This study discusses Tax Knowledge and Tax Audit. The purpose of

Tax Knowledge, Tax Audit and this study is to analyze the effect of Tax Knowledge and Tax Audit on

Taxpayer Compliance Taxpayer Compliance. The research method used is a quantitative
approach. The population in this study were effective Taxpayers in
2023 at the Jakarta Sawah Besar Satu Tax Office. The population of
individual taxpayers in 2023 was 1,101 Taxpayers. The number of
samples in this study was 92. The data analysis methods used
included instrument testing, classical assumption testing, and
hypothesis testing. Based on the results of the study, it is known that
Tax Knowledge has a significant effect with a t count of 6.396, Tax
Audit has a significant effect with a t count of 2.772. The results of
the F (Simultaneous) test show an F count of 20.274 with a
significance value of 0.000 <0.05 so that the hypothesis of Tax
Knowledge and Tax Audit on Taxpayer Compliance is accepted. The
simultaneous effect is 31.3%.

PENDAHULUAN

Salah satu faktor yang mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak yaitu, Pengetahuan Wajib Pajak.
Menurut Hertati Lesi (2021) makna pengetahuan pajak adalah jumlah ilmu atau pengetahuan yang
dipunyai seorang Wajib Pajak yang akan menjadi pedoman baginya dalam melakukan suatu
tindakan, mengambil suatu keputusan perpajakan, serta dapat dipakai untuk menentukan strategi
yang berkaitan dengan pemenuhan kewajiban perpajakannya. Seseorang Wajib Pajak dengan
pengetahuan yang tinggi mengenai perpajakan maka ia akan mempunyai kesadaran yang lebih baik
dalam mentaati pembayaran pajak dibandingkan orang dengan pengetahuan yang minim. Karena
ketika seorang Wajib Pajak tidak mengetahui dengan baik mengenai perpajakan maka ini akan
berimbas pada lemahnya kesadaran untuk taat dan patuh pada aturan perpajakan. Dari hal-hal yang
diuraikan diatas inilah yang membuat peneliti ingin melakukan penelitian tentang Kepatuhan Wajib
Pajak terkait dengan penguasaan pengetahuan perpajakan oleh Wajib Pajak dan Pemeriksaan Wajib
Pajak yang tidak melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan benar. Peneliti mengambil studi
kasus di KPP Pratama Jakarta Sawah Besar Satu.

Tabel 1.2
Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Jakarta Sawah Besar Satu Tahun 2019-2023
Tahun | Wajib Pajak Terdaftar Wajib Pajak Efektif Persentase
2019 1.373 557 40.56%
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2020 2.404 545 22.67%
2021 1.633 519 31.78%
2022 1.735 641 36.94%
2023 1.529 1101 72%

Sumber : Data KPP Pratama Jakarta Sawah Besar Satu (Diolah kembali oleh Penulis

Berdasarkan tabel 1.2 di atas menunjukkan rasio kepatuhan pada pelaporan SPT dengan
Kepatuhan Wajib Pajak Tahun 2019 sampai dengan tahun 2023 tidak mencapai 100%, dan dapat
diketahui bahwa Realisasi Kepatuhan Wajib Pajak yang efektif mengalami kenaikan dan
penurunan. Pada tahun 2020 tingkat Kepatuhan Wajib Pajak mengalami penurunan dibandingkan
pada tahun 2019, pada tahun 2021 mengalami peningkatan Kepatuhan Wajib Pajak dibandingkan
dari tahun 2020, pada tahun 2022 sampai dengan tahun 2023 tingkat Kepatuhan Wajib Pajak yang
efektif mengalami kenaikan. Namun hal ini jauh dari 100%, karena indikasi pengetahuan Wajib
Pajak yang kurang. Masalah yang sering dijumpai Wajib Pajak baik orang pribadi maupun badan
adalah kesulitan dalam menghitung, memperhitungkan, membayar, dan pengisian serta
melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) yang menyebabkan banyaknya Wajib Pajak yang
terlambat dalam pelaporan SPT Tahunan.

Selain dari pengetahuan perpajakan, hal lain yang mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak
adalah Pemeriksaan Pajak. Menurut Wahda et al, (2018) pemeriksaan pajak memiliki arti yaitu
suatu proses yang dilakukan yang terdiri atas kegiatan menghimpun dana, melakukan pengolahan
data dan berbagai macam bukti yang ada, kegiatan ini dilaksanakan secara professional
berlandaskan pada suatu standar pemeriksaan yang telah ditetapkan yang tujuannya adalah untuk
menguji patuh atau tidaknya Wajib Pajak. Apabila system perpajakan menerapkan kepercayaan
untuk membiarkan Wajib Pajak menghitung sendiri pajaknya maka kegiatan pemeriksaan pajak
sangat diperlukan untuk mengungkap benar atau salahnya penghitungan pajak seseorang, atau
untuk mengetahui patuh atau tidaknya seseorang dalam membayarkan pajaknya, sehingga
pemeriksaan pajak menjadi hal yang penting yang dapat memberikan dampak terhadap patuh atau
tidaknya seorang Wajib Pajak (Nugrahanto, 2019). Berdasarkan pemaparan dari latar belakang,
penulis tertarik untuk meneliti dan menganalisa pengaruh Pengetahuan Perpajakan dan
Pemeriksaan Pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Penelitian ini dikembangkan dalam bentuk
skripsi yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan Perpajakan dan Pemeriksaan Pajak terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak pada KPP Pratama Jakarta Sawah Besar SatuTahun 2023”.

KAJIAN PUSTAKA

1. Administrasi : secara umum dibedakan menjadi dua pengertian, yaitu dalam arti sempit dan
arti luas. Menurut Prajudi Atmosudirdjo dalam Muhammad Sawir (2021 : 8) administrasi
dalam arti sempit sebagai berikut : “Tata usaha atau office work yang meliputi kegiatan catat
mencatat, tulis menulis, mengetik, korespondensi, kearsipan dan sebagainya.”

2. Administrasi perpajakan : adalah bagian dari administrasi negara, yang merupakan
keseluruhan aparat perpajakan beserta kegiatan yang dilakukan oleh aparat perpajakan dan
pemotong atau pemungut pajak diluar aparat perpajakan dari suatu negara, dalam usaha
mengelola dan menghimpun penerimaan pajak beserta pengaturan lainnya sehubungan dengan
perpajakan, sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.

3. Administrasi Publik : menurut para ahli, diantaranya : Menurut Leonard D.White dalam Umar
Congge (2017 : 12) “Administrasi Publik adalah semua kegiatan atau usaha untuk mencapai
tujuan dengan mendasarkan kepada kebijakan negara.”
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4.

5.

Tarif pajak : adalah besarnya nilai yang digunakan untuk menentukan pajak terutang yang
harus dibayar oleh Wajib Pajak kepada Negara sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku.
Pemeriksaan Pajak : menurut Agus Sambodo (2014:62) dalam resa wandira (2017:31) adalah
sebagai berikut : Pemeriksaan pajak adalah serangkaian kegiatan menghimpun dan mengolah
data, keterangan dan/atau bukti yang dilaksanakan secara objektif dan profesional berdasarkan
suatu standar pemeriksaan untuk menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan
dan/atau untuk tujuan lain dalam rangka melaksanakan peraturan perundang-undangan
perpajakan.

Kepatuhan wajib pajak : Menurut Arsiandy (2017: 65) kepatuhan pajak adalah, “Suatu
keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak
perpajakannya.”

Kerangka Pemikiran

1.

Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Siti Kurnia Rahayu (2017: 33) mendefinisikan pengetahuan perpajakan sebagai berikut:
Pengetahuan untuk melaksanakan administrasi perpajakan, seperti menghitung pajak terutang
atau mengisi surat pemberitahuan, melaporkan surat pemberitahuan, memahami ketentuan
penagihan pajak dan hal lain terkait kewajiban perpajakan. Menurut Rahayu dalam Pravitasari
dkk (2017: 551) yang menjadi tolak ukur Wajib Pajak untuk mengetahui dan memahami
peraturan perpajakan, yaitu: (1) Pengetahuan mengenai Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan (2) Pengetahuan mengenai sistem perpajakan dan (3) Pengetahuan mengenai
fungsi perpajakan. Menurut Butet dan Elvira (2016: 130) pengetahuan perpajakan adalah:
Segala sesuatu yang diketahui mengenai ketentuan umum perpajakan, pengetahuan mengenai
tata cara menghitung maupun melaporkan kewajiban perpajakan, serta pengetahuan tentang
fungsi dan peranan pajak. Menurut Wijayanti (Yosi Yulia dkk, 2020: 36) pengetahuan
perpajakan adalah: Suatu proses dimana Wajib Pajak memahami dan mengetahui tentang
peraturan dan Undang-Undang serta tata cara perpajakan dan menerapkannya untuk
melakukan kegiatan perpajakan, seperti membayar pajak, melaporkan SPT, dan sebagainya.
Menurut Masruroh dan Zulaikha (Z Zulkarnain dan Elvan, 2019:88) yang dimaksud dengan
pengetahuan perpajakan adalah: Wajib Pajak mengerti dan paham mengenai ketentuan umum
dan tata cara perpajakan, tentang bagaimana cara membayar pajak, melaporkan SPT,
mengetahui tempat membayar pajak, mengetahui kapan batas waktu pembayaran dan
pelaporan SPT dan mengetahui sanksi yang akan diterima jika tidak membayar pajak.

Pengaruh Pemeriksaan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Salah satu untuk menguji kepatuhan Woajib pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya maka aparat pajak atau fiskus melakukan kegiatan pemeriksaan pajak terhadap
Wajib Pajak berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku.
Menurut Lambey and Walandouw, 2017 dalam Orin 2019:81) adalah: Salah satu upaya untuk
mengurangi penggelapan pajak perlu dilakukan pemeriksaan pajak. pemerintah harus lebih
rutin dan membenahi sistem dalam pemeriksaan pajak. semakin tinggi pemeriksaan pajak
maka etika Wajib Pajak mengenai penggelapan pajak semakin baik. Hal ini sesuai dengan
penelitian. Sejak reformasi Undang-Undang Perpajakan pada tahun 1983, sistem pemungutan
pajak di Indonesia berubah menjadi sistem self assessment yang sebelumnya menggunakan

185 | Nindi Komalasari, Rahadi Pratomo Singgih



Jurnal llmu Administrasi Publik Vol 5, No.2, Maret 2025 pp.183-191 E ISSN : 2775-5053

sistem official assessment. Sistem self assessment ini mewajibkan Wajib Pajak untuk
menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri pajak yang terutang sesuai peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Sebagai konsekuensi penerapan sistem self assessment ini
maka diperlukan pengawasan dari pemerintah terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Hal ini
dilakukan untuk memastikan bahwa pelaksanaan kewajiban perpajakan yang dilakukan oleh
Wajib Pajak telah sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. Pengawasan yang
dimaksud salah satunya dapat berupa pemeriksaan pajak.

3. Pengaruh  Pengetahuan Pajak dan Pemeriksaan  Pajak terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak

Kepatuhan Wajib Pajak adalah Wajib Pajak yang melaksanakan kewajiban perpajakannya
dengan baik dan benar sesuai ketentuan peraturan yang berlaku. Dengan tingginya tingkat
pengetahuan perpajakan Wajib Pajak akan berdampak positif pada kemudahan Wajib Pajak
dalam menjalankan kewajiban perpajaknnya. Selain pengetahuan pajak. Kepatuhan Wajib Pajak
dipengaruhi juga Pemeriksaan pajak. Pemeriksaan Pajak ini dilakukan untuk membantu Wajib
Pajak mengetahui apakah pelaksanaan kewajiban perpajakan yang telah dilakukan sudah sesuai
dengan peraturan ataupun belum. Hasil penelitian Prayoga et al., (2021) menyebutkan hasil
yakni kepatuhan Wajib Pajak restoran dipengaruhi secara positif oleh pemeriksaan pajak. Arifin
(2019) dalam penelitiannya kepatuhan membuktikan kepatuhan Wajib Pajak terpengaruh secara
signifikan dan positif dengan dilakukannya pemeriksaan pajak.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan oleh penulis tidak terlepas dari ilmu tentang penelitian menurut para
ahli serta telah diatur secara menyeluruh dan sistematis. Metode Penelitian menurut Sugiyono
(2016:2) adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Terdapat empat kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan
tertentu. Secara umum pendekatan penelitian terbagi menjadi dua, yaitu pendekatan kuantitatif dan
pendekatan kualitatif. Metode yang dipilih sesuai dengan tujuan penelitian ini adalah metode
kuantitatif, karena penelitian ingin menunjukkan dan hubungan antar variabel. Oleh karena itu
penelitian akan  menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai signifikansi pengaruh Pengetahuan
Perpajakan (X1) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y) adalah 0,000 < 0,05 dan nilai
thitung 6,396 > nilai ttabel 1,66 (taraf Sig. 5%) maka H1 diterima yaitu variabel
Pengetahuan Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap variabel Kepatuhan Wajib
Pajak. Nilai koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,313 yang berarti
Kepatuhan Wajib Pajak dipengaruhi oleh variabel Pengetahuan Perpajakan sebesar
31,3%. Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Diana Eka Putri
& Dokman Marulitua Situmorang (2023) dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Pajak,
Pemeriksaan Pajak, Dan Tarif Pajak Terhadap Kepatuhan” yang memberikan dampak
yang nyata bahwa Pengetahuan Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak. Penelitian ini juga didukung oleh teori Rahayu yang menjadi tolak ukur Wajib
Pajak untuk mengetahui dan memahami peraturan perpajakan, yaitu: Pengetahuan
mengenai Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, Pengetahuan mengenai sistem
perpajakan dan Pengetahuan mengenai fungsi perpajakan.

2. Pengaruh Pemeriksaan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai signifikansi pengaruh Pemeriksaan Pajak (X2)
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y) adalah 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 2,772 > nilai ttabel
1,66 (taraf Sig. 5%) maka H2 diterima yaitu variabel Pemeriksaan Pajak berpengaruh
signifikan terhadap variabel Kepatuhan Wajib Pajak. Nilai koefisien determinasi yang
diperoleh sebesar 0,079 yang berarti Kepatuhan Wajib Pajak dipengaruhi oleh variabel
Pemeriksaan Pajak sebesar 7,9%. Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nazifa Alya (2020) dengan judul “Pengaruh Pemeriksaan Pajak Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak” yang memberikan dampak yang nyata bahwa Pemeriksaan Pajak berpengaruh
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

3. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, dan Pemeriksaan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak

Variabel Pengetahuan Perpajakan dan Pemeriksaan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
secara simultan H3 diterima. Hal ini dapat dilihat dari nilai Fhitung sebesar Fhitung sebesar
20,274 > Ftabel 3,10 dengan tingkat Sig. sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga menunjukkan bahwa
seluruh Pengetahuan Perpajakan dan Pemeriksaan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Nilai koefisien determinasi yang
diperoleh sebesar 0,313 yang artinya bahwa secara simultan Pengetahuan Pajak dan
Pemeriksaan Pajak hanya dapat menjelaskan 31,3% Kepatuhan Wajib Pajak. Sedangkan
sisanya sebesar 68,7% dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak ikut dihitung dalam
penelitian ini.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian pada bab IV dapat disimpulkan bahwa :

1. Berdasarkan hasil hipotesis pada uji t menunjukkan bahwa nilai thitung 6,396 > nilai ttabel
1,66 dengan tingkat signifikansi 0,000 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima
yaitu variabel Pengetahuan Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap variabel Kepatuhan
Wajib Pajak.

2. Berdasarkan hasil hipotesis pada uji t menunjukkan bahwa nilai thitung 2,772 > nilai ttabel
1,66 dengan tingkat signifikansi 0,000 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima
yaitu variabel variabel Pemeriksaan Pajak berpengaruh signifikan terhadap variabel
Kepatuhan Wajib Pajak.

3. Berdasarkan hasil hipotesis dengan pengujian pada koefisien determinasi secara simultan
variabel Pengetahuan Perpajakan, dan Pemeriksaan Pajak hanya dapat menjelaskan 31,3%
Kepatuhan Waajib Pajak, sedangkan sisanya sebesar 68,7% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak termasuk dalam penelitian.
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